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( Kuliner Yogya

Bebas Jelantah

Hasil sulingan minyak goreng bekas
pakawglagang akan diserap angkutan

kota.

L.N. Idayanie
idayani@tempo.co.id

YOGYAKARTA  — Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta
menerapkan  sertifikasi
untuk aktivitas kuliner di
kota itu, Seluruh pelaku
akan disasar, dari kelomn-
pok usaha kelas kaki lima
hingga perhotelan.

“Untuk pilot project per-
tama, kuliner di sepanjang
Malioboro, lalu menyebar
ke restoran, katering, dan
perhotelan,” kata Kepala
Dinas  Kesehatan Kota
Yogyakarta, Vita Yulia,
di_ sela pencanangan
Malioboro sebagai kawasan
lkuliner sehat, kemarin.

Pencanangan  dilaku-
kan oleh Wakil Wali Kota
Imam  Priyono, Sebagai

:l penanda, dipancangkan

“Malioboro Sehat Tanpa

Penggunaan Minyak

| Goreng Berulang-ulang”

di depan kantor Dinas
Kebudayaan DIY,

Vita menjelaskan, serti-

fikasi itu bersifat pembi-

‘ sebuah papan bertulisan

naan dan tak mengandung
sanksi. Dinag, secara rutin,
akan menyebar petugas
pengawas lapangan. Setiap
warung atau lokasi lesehan
di Maliohoro yang dianggap
tertib mengelola pengguna-
an minyak goreng sesuai
dengan—imbauan, yakni
dipakai maksimal dua kali
penggorengan, akan diberi
stiker penanda khusus.

Mereka yang memban-
del, tentu saja, tidak diberi
stiker penanda keamanan
makanan itu. “Hukuman
moral itu sudah lebik dari
cukup,” kata Vita.

Di kawasan Malioboro,
ada 150-an warung makan.
“Dari jumlah itu, ada 30~
an warung cukup besar,
.dan berpotensi memakai
jelantah berulang-ulang,
bisa lebih dari lima kali
pemakaian,” kata perwa-
kilan paguyuban pedagang
kuliner Malioboro, Sogi
Wiryanto.

Henny Asih, Direktur
Paluma—organisasi non-
pemerintah yang berge-
rak di bidang energi ter-
barukan—mengatakan

minyak jelantah sangat
membahayalan kesehatan.
“Tandanya, tenggorokan
la.ngsunggam] sant malkan-

an," ujar 4
Untul = ungaturan

itudan. _  gsang peda-
gang kuliner tertib meng-
gunakan “minyak goreng,
KepalaSeksiRegulasi Dinas
Kesehatan Yogyakarta,
Sukantoro, menyatakan
telah menjalin kerja sama
dengan Universitas Negeri
Yogyakarta, Kerja sama ini
berupa penampungan dan
pengelolaan minyak jelan-
tah dari pedagang kuliner
Malioboro. “Sebagai bahan
biodiesel kendaraan ang-
kutan"kata dia.

Kerja sama ini juga
menggandeng  Organisasi
Angkutan  Antar-Kota
Dalam Pedesaan Koperasi
Serba  Uss Ngandel,
Bantul. M%k;’a“ﬁ' yang
akan menyerap produk
pengolahan itu.

Ketua Koperasi Serba
Usaha Ngandel, Juriyanto
HW, menuturkan sudah
menggunakan biodiesel
dari bahan minyak jelantah
untuk 10 dari 50 armada
angkutannya, sejak empat
bulan terakhir.“Mesin tetap
normal dan kuat saat di
tanjakan,” ucapnya.
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